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ABSTRAK 

Mulyani, Rizki Tri. 2024. Pengaruh Penggunaam Media Sempoa Terhadap 

Kemampuan Berhitung Siswa Kelas 2 SD Negeri Wringinputih 1 Kecamatan 

Bergas Kabupaten Semarang. Skripsi, Program StudiPendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Darul Ulum Islamic 

Centre Sudirman GUPPI Ungaran. Pembimbing Utama: Puji Winarti, M.Pd. 

Pembimbing Pendamping: Ridha Sarwono, M.Pd. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berhitung siswa 

didalam pembelajaran matematika, hal tersebut dikarenakan pada saat 

pembelajaran berhitung guru masih menggunakan papan tulis untuk menjelaskan 

cara berhitung bersusun tanpa adanya bantuan media lain sehingga terdapat siswa 

yang masih kesulitan dalam melakukan operasi hitung. Rumusan masalahnya yaitu 

Apakah terdapat pengaruh penggunaan media sempoa terhadap kemampuan 

berhitung siswa kelas 2 SD Negeri Wringinputih1 Kecamatan Bergas Kabupaten 

Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media sempoa terhadap kemampuan berhitung siswa kelas 2 SD Negeri 

Wringinputih1 Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis Quasy 

Eksperiment. Design yang digunakan dalam penelitian ini adalah The Non-

ekuivalen Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas 2 yang berjumlah 42 siswa, sampel yang digunakan terdiri dari kelas 

2A sebanyak 20 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas 2B sebanyak 22 siswa 

sebagai kelas eksperimen. Tekhnik pengumpulan data menggunakan pretest dan 

posttest serta melalui beberapa uji diantaranya uji normalitas dan uji homogenitas 

kemudian teknik analisis data menggunakan uji korelasi biserial, uji t dan uji 

hipotesis. 

 Hasil penelitian berdasarkan pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji korelasi biserial diperoleh hasil rhitung = 0,390. Pada pengujian 

menggunakan uji t dalam taraf signifikansi 5 % diperoleh hasil thitung (2,9249) > ttabel 

= (2,018), yang berarti bahwa H0 ditolak dan ha diterima yang artinya terdapat 

pengaruh positif penggunaan media sempoa terhadap kemampuan berhitung siswa 

kelas 2 SD Negeri Wringinputih 1 Kecanatan Bergas Kabupaten Semarang. 

 

Kata kunci: Media Sempoa, Kemampuan Berhitung Siswa.  
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ABSTRACT 

 

Mulyani, Rizki Tri. 2024. The Effect of Using Abacus Media on the Numeracy 

Ability of Class 2 Students at Wringinputih 1 Public Elementary School, Bergas 

District, Semarang Regency. Thesis, Primary School Teacher Education Study 

Program, Faculty of Teacher Training and Education, Darul Ulum Islamic Center 

University Sudirman GUPPI Ungaran. Main Supervisor: Puji Winarti, M.Pd. 

Assistant Supervisor: Ridha Sarwono, M.Pd. 

 

 This research is motivated by the low numeracy skills of students in 

mathematics learning, this is because when learning numeracy the teacher still uses 

a blackboard to explain how to count in layers without the help of other media so 

that there are students who still have difficulty in carrying out arithmetic operations. 

The formulation of the problem is whether there is an influence of the use of abacus 

media on the numeracy skills of grade 2 students at Wringinputih1 Public 

Elementary School, Bergas District, Semarang Regency. This research aims to 

determine the effect of using abacus media on the numeracy skills of grade 2 

students at Wringinputih1 Public Elementary School, Bergas District, Semarang 

Regency. 

 This research is quantitative research with the Quasy Experiment type. The 

design used in this research is The Non-equivalent Control Group Design. The 

population in this study was all class 2 students, totaling 42 students. The sample 

used consisted of class 2A with 20 students as the control class and class 2B with 

22 students as the experimental class. Data collection techniques use pretest and 

posttest and through several tests including normality test and homogeneity test, 

then data analysis techniques use biserial correlation test, t test and hypothesis test. 

 The research results based on hypothesis testing in this study using the 

biserial correlation test resulted in rcount = 0.390. In testing using the t test at a 

significance level of 5%, the results obtained were tcount (2.9249) > ttable = (2.018), 

which means that H0 is rejected and Ha is accepted, which means there is a positive 

influence of the use of abacus media on the numeracy skills of class 2 students at 

Wringinputih State Elementary School. 1 Bergas District, Semarang Regency. 

 

Keywords: Abacus Media, Students’ Numeracy Ability. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses yang tak terpisahkan dalam 

kehidupan manusia. Pendidikan merupakan bentuk pelatihan yang 

dilakukan di bawah bimbingan orang tertentu dalam rangka menyebarkan 

ilmu pengetahuan, keterampilan serta membentuk sikap dan karakter dalam 

kehidupan sosial bermasyarakat (Ilhamdi dkk. 2020:50). Peningkatan  

kualitas  proses  pendidikan  senantiasa  memperhatikan  acuan  yang telah 

ditetapkan  oleh pemerintah, yakni melalui penerapan kurikum. Kurikulum 

di Indonesia telah mengalami banyak perubahan yang dimulai dari tahun 

1947 hingga yang terbaru kurikulum 2013 (Iskandar, dkk. 2023:2325). 

Setelah kurikulum 2013 maka terbitlah kurikulum merdeka sebagai jawaban 

dan solusi pemerintah dalam dunia pendidikan untuk mengatasi masalah 

akibat pandemi Covid-19.  Pada tahun 2022 pemerintah mengeluarkan SK 

Mendikbudristek No. 56 Tahun 2022 yang memberlakukan kurikulum 

merdeka sebagai penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya (Zahir & 

Nasser, 2022:55).  Rahmadayanti dan Hartoyo dalam Yansah, dkk. 

(2023:50) mengemukakkan bahwa tujuan dari kurikulum merdeka adalah 

memberikan kebebasan bagi sekolah untuk mengembangkan kurikulum 

yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masing-masing sekolah. 

Kurikum merdeka juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengikuti pembelajaran yang sesuai dengan kemampuannya dalam 
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menyerap materi yang diajarkan secara menyenangkan sehingga  dapat 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 

Kemampuan yang perlu dikembang siswa dalam proses 

pembelajaran diantaranya yaitu kemampuan membaca, kemampuan 

menulis dan kemampuan berhitung atau yang biasa disebut dengan 

Calistung (Qurani, 2023:61). Kemampuan itu akan membantu siswa dalam 

pembelajaran di tahap selanjutnya. Menurut Gunardi dkk. (2022:70) 

kemampuan berhitung adalah kemampuan yang dimiliki setiap anak dalam 

memahami karakteristik yang berhubungan dengan penjumlahan dan 

pengurangan. Capaian elemen bilangan pada akhir fase A dalam kurikulum 

merdeka  yaitu siswa dapat menunjukkan pemahaman dan memiliki intuisi 

bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 100, mereka dapat 

membaca, menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, 

mengurutkan, serta melakukan komposisi (menyusun) dan dekomposisi 

(mengurai) bilangan. Siswa dapat melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan menggunakan benda-benda konkret yang banyaknya sampai 

20. Adapun tujuan pembelajaran kelas 2 yaitu siswa mampu menuliskan 

kalimat matematika dan mengungkapkan proses penjumlahan dan 

pengurangan yang melibatkan dua bilangan yang terdiri atas dua angka 

menggunakan permasalahan kontekstual. 

Pada hari Rabu, 15 Mei 2024 penulis melakukan wawancara dengan 

guru kelas 2 di SD Negeri Wringinputih 1. Menurut data nilai rata-rata 

formatif tergolong rendah pada pelajaran matematika diperoleh 44% siswa 
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atau sekitar 10 siswa yang sudah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yaitu 75, sedangkan 13 siswa  atau sekitar 56% 

lainnya nilainya masih berada di bawah KKTP. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan wali kelas 2 SDN Negeri Wringinputih 1 guru belum 

menggunakan bantuan media pembelajaran dalam berhitung. Pada saat 

pembelajaran berhitung guru masih menggunakan papan tulis sebagai 

sarana untuk menjelaskan materi penjumlahan dan pengurangan dengan 

cara bersusun. Menurut informasi wali kelas terdapat siswa yang masih 

mengalami kesulitan dalam melakukan operasi hitung. Kesulitan yang 

dialami siswa diantaranya pada saat melakukan operasi hitung dengan cara 

bersusun bersusun, siswa sering lupa untuk menambahkan dengan angka 

simpanannya sehingga hasil yang di peroleh menjadi salah. Selain itu siswa 

belum memahami letak antara satuan dan puluhan pada suatu bilangan 

sehingga kesulitan untuk mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 

Akibatnya proses pembelajaran berlangsung lebih lama dan guru perlu 

memberikan pemahaman ekstra kepada para siswa yang masih kesulitan 

dalam berhitung. 

Berdasarkan kesulitan yang dialami siswa dalam berhitung, guru 

perlu menggunakan media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam 

memahami pembelajaran berhitung. Media sempoa sebagai alat bantu 

hitung merupakan media yang dapat diaplikasikan dalam proses 

pembelajaran di tingkat dasar. Sempoa memungkinkan siswa untuk 

berhitung secara cepat dan tepat. Revetty dan Hadilah dalam Fahrurrozi 
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dkk. (2021:77) mengemukakkan bahwa mental aritmatika sempoa dapat 

mengoptimalkan fungsi otak sebelah kanan dengan menggunakan azas 

aritmatika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan 

pangkat dua dengan alat bantu sempoa pada tahap awal, kemudian beralih 

pada sempoa bayangan dapat membuat anak mampu menguasai dan 

menggunakan secara optimal seluruh potensi dan kreativitas dirinya, 

termasuk menyerap ilmu-ilmu lanjutan nantinya. Penggunaan media 

sempoa didalam pembelajaran dapat membuat siswa tertarik mengikuti 

pembelajaran karena memiliki bentuk dan warna yang menarik serta 

memperkenalkan cara berhitung tanpa perlu coret-coret kertas. Penggunaan 

media sempoa di dalam pembelajaran juga dapat membantu siswa 

memahami letak antara satuan maupun puluhan pada suatu bilangan karena 

setiap tiang pada sempoa  memiliki nilai yang berbeda sehingga 

mempermudah siswa dalam berhitung. Media sempoa jika dikuasai dengan 

baik dapat membantu siswa menghitung dengan jumlah yang banyak secara 

cepat dan tepat. 

Berdasarkan berbagai kelebihan sempoa untuk mengoptimalkan 

operasi hitung, maka penulis terarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Sempoa Terhadap Kemampuan 

Berhitung Siswa Kelas 2 SD Negeri Wringinputih 1 Kecamatan Bergas 

Kabupaten Semarang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan maka dapat 

dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh 

penggunaan media sempoa terhadap kemampuan berhitung siswa kelas 2 

SD Negeri Wringinputih1 Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka tujuan 

dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media sempoa terhadap kemampuan berhitung siswa kelas 2 SD Negeri 

Wringinputih1 Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak 

yang terkait utamanya bagi pihak-pihak yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

pemikiran dalam dunia pendidikan serta menjadi rujukan kepada 

penelitian berikutnya yang ingin mendalami kajian tentang pengaruh 

sempoa terhadap kemampuan berhitung. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan agar siswa termotivasi untuk  

meningkatkan kemampuan berhitung sehingga dapat mempermudah 

siswa dalam  memahami pembelajaran khususnya pada materi 

penjumlahan dan pengurangan. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan referensi  

kepada guru  untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa serta  

memberikan masukan supaya menggunakan media sempoa sebagai 

alternatif dalam pembelajaran matematika. 

c. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

baik kepada sekolah sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika disekolah. 

E. Penegasan Istilah 

1. Media sempoa adalah alat bantu hitung yang terbuat dari kayu / plastik 

yang digunakan untuk menghitung dengan cara menggeserkan manik-

maniknya. Sempoa yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

memiliki tiang sebanyak 13 buah dengan jumlah 5 buah manik-manik 

disetiap tiangnya. Sempoa dalam penelitian ini dapat di gunakan untuk 

melakukan berbagai operasi hitung seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian. 
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2. Kemampuan berhitung adalah kemampuan dalam menyelesaikan 

persoalan yang berhubungan dengan operasi hitung aritmatika 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan akar kuadrat). 

Indikator kemampuan berhitung dalam penelitian ini adalah mampu 

menyelesaikan soal, mampu membuat soal dan penyelesaiannya serta 

mampu menjelaskan cara menyelesaikan soal menggunakan media.  

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan penulis dalam skripsi ini 

terdiri dari beberapa bagian sebagai berikut: 

Bagian awal, terdiri dari halaman judul, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan,surat pernyataan keaslian, motto dan 

persambahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar,daftar tabel dan 

daftar lampiran. 

Bab I, merupakan merupakan bab Pendahuluan yang berisi tentang 

gambaran umum dari permasalahan yang akan dibahas. Dalam pendahuluan 

ini terdiri dari enam sub bab, yaitu latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah serta 

sistematika penulisan. 

Bab II, merupakan bab yang berisi Kajian Pustaka. Dalam kajian 

pustaka akan dijelaskan tentang deskripsi teori, penelitian relevan, kerangka 

pikir, dan hipotesis penelitian.  
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Bab III, merupakan bab yang berisi Metodologi Penelitian. Dalam 

bab ini terdapat penjelasan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, variabel penelitian, desain penelitian, populasi, sampel dan 

teknik sampling, teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas 

instrumen, serta teknik analisis data.  

Bab IV, merupakan bab yang berisi Hasil Penelitian dan 

Pembahasan. Dalam bab ini berisi tentang deskripsi data yang memuat 

profil lokasi penelitian, sajian data serta pembahasan. 

Bab V, merupakan Penutup. Dalam bab ini berisi simpulan dan 

saran. Bagian akhir berupa daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1.  Media Sempoa 

a. Pengertian Media Sempoa 

Sempoa adalah salah satu alat bantu hitung dalam 

matematika. Sempoa merupakan singkatan dari Sistem Edukasi 

Mengoptimalkan Potensi Otak Kanan. Sempoa  berfungsi untuk 

mengoptimalkan fungsi ekspresif otak, terutama otak kanan meliputi 

analisis, daya ingat, logika, imajinasi serta respon tinggi dalam 

berpikir seperti ketepatan, kecepatan dan ketelitian (Silaban, dkk.  

2023:642). Menurut Biang dkk. (2023:57) sempoa adalah sebuah 

alat hitung kuno dari kayu maupun plastik yang memiliki sederetan 

poros berisi manik-manik yang dapat digeser-geserkan. Kudlori 

dalam  Pradana dan Ummah (2020:96) mengemukakkan bahwa 

setiap manik yang terdapat pada deret sempoa memiliki nilai yang 

berbeda-beda seperti satuan,  puluhan, ratusan dan seterusnya. 

Sempoa dapat digunakan untuk membantu menyelesaikan operasi 

hitung matematika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

pembagian dan akar kuadrat. Pada saat ini sempoa juga ada yang 

terbuat dari plastik dengan bentuk dan warna manik-manik yang 

sangat menarik. Jumlah tiang pada sempoa ada yang berjumlah 3 
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hingga 31 disesuaikan dengan tingkat kebutuhan dan kemahiran 

penggunanya. 

Sejarah sempoa berasal dari bahasa Yunani “abacus” yang 

artinya menghapus debu. Sempoa pertama kali digunakan oleh 

orang-orang Babilonia kuno untuk berhitung dan menulis (Ahmad, 

2021:345). Kemudian sempoa di kembangkan oleh Cina menjadi 2 

bagian yang dibatasi oleh sekat. Pada mulanya bagian atas sempoa 

diisi oleh 2 manik-manik dan bagian bawah diisi oleh 5 manik-

manik. Setelah itu pada abad ke-16 Jepang melakukan inovasi untuk 

mengurangi jumlah manik manik, yakni menjadi 1 pada bagian atas 

dan 4 pada bagian bawah. Metode ini lebih praktis sehingga anak 

menjadi tertarik untuk belajar aritmatika. Karena metode ini 

dianggap lebih praktis banyak negara-negara yang kemudian 

mengikuti sempoa aritmatika Jepang. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa sempoa sempoa adalah alat bantu hitung yang 

terbuat dari kayu / plastik yang digunakan untuk menghitung dengan 

cara menggeserkan manik-maniknya. 

b. Manfaat Media Sempoa 

Sempoa merupakan alat bantu hitung yang memiliki salah 

satu kelebihannya membantu siswa untuk berhitung lebih cepat. 

Nurfiyanti dalam Biang dkk. (2023:57) mengemukakkan beberapa 
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manfaat yang didapat dalam mempelajari sempoa diantaranya 

sebagai berikut : 

1) Mengoptimalkan fungsi otak kanan dan otak kiri 

Sempoa dapat mengoptimalkan fungsi kerja otak kanan 

dan otak kiri karena ketika anak berhitung menggunakan sempoa 

maka secara otomatis otak kanan anak akan berkonsentrasi penuh 

sedangkan otak kiri akan menggunakan imajinasi dan logikanya. 

2) Melatih daya imajinasi dan kreatifitas, logika, sistematika 

berpikir, daya konsentrasi. 

Ketika menggunakan sempoa maka secara tidak langsung 

melatih otak untuk selalu berfikir dalam menyelesaikan suatu 

masalah. Ketika menggunakan sempoa  otak kiri akan dirancang 

untuk konsentrasi dalam berhitung, sementara otak kanan akan 

membayangkan pergerakan manik-manik sempoa dan angka 

yang muncul sebagai hasil akhirnya sehingga kemampuan 

kreativitas semakin berkembang. 

3) Meningkatkan kecepatan, ketepatan dan ketelitian dalam 

berpikir.  

Ketika sudah dibiasakan menggunakan sempoa anak akan 

terbiasa menyelesaikan soal lebih cepat, bahkan mampu 

melakukan operasi hitung aritmatika banyak angka tanpa 

menggunakan alat bantu. 
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4) Menjadi lebih sensitif terhadap aransemen spasial akibat 

pengaruh dari membayangkan sempoa dalam otak.  

5) Anak akan mengingat dengan apa yang dicarinya lewat sempoa. 

c. Kelebihan dan Kekurangan  Media Sempoa  

Menurut Aprilliyani (2023:84) dalam penelitian yang 

berjudul “Penggunaan media pembelajaran sempoa pada pelajaran 

matematika kelas 1 SD Negeri 08 Kedungwuni” beberapa kelebihan 

pada media sempoa yang digunakan dalam pembelajaran 

diantaranya yaitu harga yang relative murah dan mudah 

mendapatkannya, mampu mempelacar dan memperkuat ingatan, 

dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar,memberi hubungan 

antara isi materi dengan dunia nyata, awet serta mudah untuk 

dibawa. 

Menurut Romlah dkk. (2016:75) kelebihan pada sempoa 

diantaranya dapat membantu anak lebih mudah memahami konsep 

bilangan, melatih konsentrasi dan motorik halus anak, membantu 

anak lebih cepat berhitung, anak lebih cepat menghafal atau 

mengingat penjumlahan serta memudahkan anak dalam 

penjumlahan yang hasilnya lebih dari 10. 

Menurut Ray dkk. (2023:139) kelebihan dan kekurangan 

sempoa dibandingkan dengan alat hitung lainnya adalah sebagai 

berikut : 
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Kelebihan : 

1) Dapat menghitung operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

pembagian, desimal dan lain-lain dengan bilangan multidigit. 

2) Dapat menghitung tanpa mencoret-coret diatas kertas dan tanpa 

bantuan kalkulator . 

3) Dapat mengingat deret 9 digit hanya dalam 3 detik melihat angka 

tersebut. 

4) Melatih diri untuk bisa berkonsentrasi dan mandiri, serta percaya 

diri. 

5) Dapat menghitung tiga kali lebih cepat dari kalkulator pada 

hitungan tertentu. 

6) Lebih cenderung menggunakan otak kanan saat berpikir 

Kekurangan : 

1) Membutuhkan waktu yang lebih lama karena perlu mengajarkan 

bagian-bagian sempoa dan cara menggunakan rumus untuk 

pemecahan masalah bagi pemula. 

2) Tidak semua siswa dapat menggunakan sempoa dengan cekatan. 

Maka guru harus terampil dan sabar dalam mengajarkan sempoa 

pada anak yang masih lambat berpikirnya agar anak mudah 

memahami tata cara penggunaanya dan mempraktekkannya 

dengan baik. 



14 

 

 

 

3) Sempoa tidak bisa digunakan untuk menghitung pecahan. Jadi, 

untuk menghitung pecahan perlu menggunakan rumus dalam 

pelajaran matematika atau memerlukan coretan kertas. 

d. Aplikasi  Media Sempoa Dalam Pembelajaran 

Sempoa merupakan alat bantu hitung yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan persoalan matematika. Sempoa dapat 

digunakan oleh siswa kelas rendah hingga tingkat lanjutan.  Hal ini 

dikarenakan sempoa dapat diajarkan secara bertahap sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa. Berbagai operasi hitung aritmatika yang 

dapat diselesaikan menggunakan sempoa diantaranya adalah 

penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian. Menurut teori 

mental aritmatika siswa yang belajar berhitung menggunakan 

sempoa akan lebih cepat diluar kepala, karena jika sudah terbiasa 

menggunakan sempoa otomatis akan membayangkan operasi hitung 

oleh mental di dalam otak sehingga dapat menghitung tanpa perlu 

coret-coret dikertas.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Sempoa 
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   Bagian-bagian sempoa : 

1) Tiang A, B, C, D, E, dst disebut tiang manik manik. Setiap tiang 

memiliki 5 buah manik-manik. Setiap tiang memiliki nilai yang 

berbeda-beda dimulai dari satuan, puluhan, ratusan dan 

seterusnya. Penentuan nilai satuan biasanya ditandai dari titik 

tengah yang terdapat pada sekat. 

2) Sekat tiang, berfungsi untuk membatasi manik-manik bagian 

atas dan bawah. 

3) Posisi 0 pada sempoa adalah ketika semua manik-manik bawah 

berada di bawah dan manik-manik atas berada di atas. Pada 

bagian bawah setiap  setiap tiang memiliki 4 buah manik-manik 

yang apabila digeser setiap maniknya bernilai 1, sedangkan 

bagian atas memiliki 1 buah manik-manik yang apabila digeser 

bernilai 5 . 

Menurut Rahmi, dkk. (2020:53) langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan media  sempoa untuk menghitung 

adalah sebagai berikut: 1) Siswa diajari cara untuk meng nol kan 

sempoa, kemudian siswa diajari cara membaca dan membuat 

bilangan 1-10 pada sempoa. 2) siswa diajak untuk mengerjakan 

latihan membaca manik sempoa sampai dengan ratusan yang ada 

pada modul yang sudah disediakan. 3) Guru memberikan contoh 

cara mengerjakan operasi penjumlahan kemudian dilanjutkan 

dengan operasi pengurangan menggunakan sempoa. 4) Siswa 
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mengerjakan soal pada modul yang sudah disediakan.  Menurut 

Mahendra dkk. (2022:1918) langkah-langkah menggunakan sempoa 

sebagai berikut: 1) Menyajikan materi penggunaan sempoa serta 

meminta siswa untuk membentuk kelompok. 2) siswa di beri latihan 

kemudian di tes. 3) ice breaking seputar materi yang disampaikan, 

kemudian siswa diberi tugas. Langkah-langkah menggunakan 

sempoa didalam pembelajarn  menurut Ahmad (2021:349), yaitu: 1) 

guru menyediakan maze/ soal teka-teki/soal cerita serta sempoa 

(modifikasi), 2) guru memperkenalkan bagaimana cara bermain 

maze dan bagaimana menggunakan sempoa, 3) kemudian guru 

mencontohkan cara menghitung menggunakan sempoa 1 –10 

kemudian dilanjutkan 1-20 dan di ikuti oleh siswa, 4) Setelah anak 

memahami cara berhitung menggunakan sempoa, kemudian anak 

diberi tugas untuk menyelesaikan maze/soal teka-teki/soal cerita 

dengan dibantu oleh sempoa, 5) Guru memantau anak dan 

memotivasi siswa  untuk menyelesaikan tugasnya. Dari beberapa 

pendapat ahli mengenai langkah-langkah menggunakan media 

sempoa dalam pembelajaran, penulis memilih mengadaptasi 

langkah-langkah menggunakan sempoa menurut Rahmi (2020:53) 

yang kemudian dimodifikasi dalam pembelajaran sebagai berikut : 

1) Siswa diajari cara untuk meng nol kan sempoa, kemudian siswa 

diajari cara membaca dan membuat bilangan satuan dan puluhan 

pada sempoa. 2) siswa diajak untuk mengerjakan latihan membaca 
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manik sempoa sampai dengan puluhan. 3) Guru memberikan contoh 

cara mengerjakan operasi penjumlahan kemudian dilanjutkan 

dengan operasi pengurangan menggunakan sempoa. 4) Siswa 

bersama teman sebangkunya mengerjakan soal pada LKPD yang 

sudah disediakan. 

2. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di 

jenjang bangku sekolah dasar. Pembelajaran matematika pada jenjang 

SD berkaitan dengan pengenalan tentang konsep-konsep yang terdapat 

dalam matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Nabila (2021:73) 

yang menyatakan bahwa matematika berkaitan dengan ide atau konsep 

abstrak yang tersusun secara hierarkis dengan penalarannya bersifat 

deduktif, yaitu suatu kebenaran sebagai suatu konsep diperoleh dari  

sesuatu yang logis dari kebenaran sebelumnya sehingga saling berkaitan 

antar satu konsep dengan konsep lainnya. 

Pengenalan konsep dalam pembelajaran matematika diperlukan 

untuk meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan yang dapat 

digunakan dalam  proses memecahkan masalah (Kusumaningsih dkk. 

2019:1). Menurut Ika Savitri dkk. (2019:60) pada kemampuan berhitung  

penekanan konsep yang diutamakan adalah pemahaman siswa 

mengenai nilai tempat bilangan yaitu satuan dan puluhan. Karena 

pemahaman nilai tempat merupakan dasar untuk melanjutkan ke tahap 
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berikutnya. Jika siswa sudah memahami nilai tempat puluhan dan satuan 

maka siswa akan lebih mudah mengerjakan soal-soal yang berkaitan 

dengan perhitungan. 

 Memahami konsep dalam matematika penting dilakukan karena 

merupakan landasan dasar untuk mempermudah siswa dalam 

mempelajari matematika (Radiusman, 2020:1). Oleh karena itu 

diharapkan bahwa proses pembelajaran matematika dapat dipahami 

secara wajar berdasarkan kemampuan siswa, karena tujuan akhir dari 

belajar matematika adalah pemahaman tentang konsep-konsep yang 

bersifat abstrak. Dalam proses pembelajaran matematika guru perlu 

menanamkan konsep matematika kepada para siswa terlebih dahulu, 

kemudian baru melatihkan cara menghitung. Untuk menanamkan  

konsep pada siswanya guru perlu memberikan bimbingan yang 

bervariasi. Sedangkan untuk memahirkan pemahaman siswa perlu 

latihan rutin berulang. Bila pengetahuan matematika SD masih standar, 

perlu diadakan evaluasi pada siswa tersebut berdasarkan kesulitan yang 

dialami oleh siswa. 

3. Kemampuan Berhitung  

a. Pengertian Kemampuan Berhitung  

Menurut KBBI kemampuan berarti kesanggupan , bisa atau 

dapat. Zain dalam Nabila dkk. (2022:360) mengemukakkan bahwa 

kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan ataupun kekuatan yang 
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dimiliki dengan usaha diri sendiri untuk melakukan sesuatu. 

Kemampuan merupakan tolak ukur seseorang untuk mampu atau 

tidaknya dalam melakukan suatu tindakan. 

Berhitung berasal dari kata hitung yang dalam KBBI berarti 

membilang (menjumlah, mengurangi, membagi dan sebagainya). 

Yulsyofriend dalam Nasution dkk. (2020:231) mengemukakkan 

bahwa berhitung adalah kumpulan yang diukur dengan satuan dan 

merupakan sesuatu hal yang abstrak bagi anak, dengan mewakili 

nilai dari suatu angka. Menurut  Gunardi dkk. (2022:73)  tujuan 

berhitung adalah untuk melatih anak berfikir logis dan sistematis 

serta mengenalkan dasar-dasar pembelajaran berhitung untuk bekal 

ke jenjang selanjutnya. Hal ini perlu dilatih agar kemampuan anak 

dapat berkembang dengan baik. 

Setiap siswa memiliki kemampuan berhitung yang berbeda 

(Puspitasari dan Noormiyanto, 2021:213) . Ada siswa yang cepat 

dalam berhitung dan ada juga siswa yang lambat dalam berhitung. 

Siswa yang memiliki kemampuan berhitung tinggi cenderung akan 

lebih cepat menyelesaikan persoalan matematika, begitupun 

sebaliknya siswa dengan kemampuan berhitung rendah akan 

kesulitan dalam menyelesaikan persoalan matematika (Syaharuddin 

dan Mandailina, 2018:31). Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan berhitung siswa dibedakan menjadi 2 yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal (Gunardi, dkk. 2022:75). Faktor 
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internal meliputi kelemahan mental yang berkaitan dengan 

intelegensi, misalnya sikap siswa ketika menerima pelajaran. Jika 

dalam kegiatan pembelajaran siswa memiliki sikap yang mudah 

diarahkan maka kemampuan berhitung siswa juga dapat 

berkembang pesat begitupun sebaliknya. Faktor Eksternal (dari luar 

individu) meliputi proses pembelajaran yang kurang interaktif serta 

kurang tersedianya media pembelajaran yang mendukung proses 

pembelajaran. Misalnya tidak adanya LCD di kelas sehingga guru 

tidak bisa menampilkan pembelajaran yang menarik melalui 

proyektor. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah 

dikemukakkan dapat disimpulkan bahwa kemampuan berhitung 

adalah kemampuan seseorang dalam menyelesaikan persoalan yang 

yang berhubungan dengan perhitungan atau kegiatan membilang 

(menjumlah, mengurangi, membagi, mengali dan sebagainya).  

b. Kemampuan Kognitif Dalam Berhitung 

Kognitif berasal dari kata cognition yang padanannya 

knowing, yang artinya mengetahui. Sujiono dalam Humaida dan 

Abidin, (2021:139) mengemukakakkan bahwa kognitif adalah suatu 

proses berfikir, yaitu kemampuan individu untuk menganalisa suatu 

kejadian ketika sedang mengeksplorasi pengalaman baru maupun 

ketika berinteraksi dengan orang lain serta mulai merasakan dunia 
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mereka. Kemampuan kognitif berarti kemampuan seseorang dalam 

memahami suatu permasalahan dan membuat keputusan yang tepat 

berdasarkan informasi yang ia miliki. Kemampuan kognitif berguna 

untuk mengembangkan kemampuan berfikir siswa secara rasional.  

Berhitung merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang 

sangat mempengaruhi perkembangan kognitif siswa(Wulandari & 

Ambara, 2021:212). Menurut Shoffa, (2014:32) kemampuan 

kognitif dalam berhitung adalah kemampuan berfikir untuk 

mengamati dengan cepat dan cermat dalam memecahkan masalah 

melalui interaksi dengan lingkungannnya, sehingga akan 

memperoleh pengetahuan yang lebih luas. Berhitung merupakan 

kegiatan yang dapat mempengaruhi kemampuan kognitif karena 

pada saat berhitung secara langsung dapat menumbuh kembangkan 

pola berfikir matematika sehingga siswa dapat memiliki potensi 

untuk mempelajari tahap-tahap selanjutnya. 

c. Penjumlahan 

Penjumlahan adalah salah satu operasi hitung untuk 

mengkombinasikan kuantitas atau jumlah (Gunardi dkk. 2022:74).  

Menurut Siregar dkk. (2023:6252) penjumlahan adalah cara untuk 

menemukan jumlah total dua bilangan atau lebih. Simbol untuk 

operasi penjumlahan adalah tanda tambah (+). Prinsip dasar pada 

penjumlahan adalah sebagai berikut : 
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1) Komutatif: yaitu dapat ditukar. Artinya, a + b = b + a. Sebagai 

contoh, 5 + 3 = 3 + 5= 8. 

2) Asosiatif: yaitu dapat dikelompokkan. Artinya, (a + b) + c = a + 

(b + c). Sebagai contoh, (1 + 2) + 4 = 1 + (2 + 4) = 7. 

3) Identitas: Prinsip identitas menyatakan bahwa jumlah bilangan 

dengan nol tidak mengubah bilangan itu sendiri. Artinya, a + 0 

= a. Sebagai contoh, 3 + 0 = 3. 

Penjumlahan merupakan operasi hitung yang pertama kali 

diajarkan kepada siswa. Hal ini selaras dengan pendapat (Gunardi 

dkk.  2022:73) yang menyatakan bahwa kemampuan operasi 

penjumlahan merupakan hal yang paling dasar pada pembelajaran 

matematika, karena penjumlahan menjadi kemampuan dasar  bagi 

operasi hitung lain seperti pengurangan, perkalian dan pembagian. 

Oleh karena itu penjumlahan perlu diajarkan kepada siswa sejak 

awal sebelum mempelajari operasi hitung lainnya. 

d. Pengurangan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan 

pengurangan merupakan proses, cara, perbuatan mengurangi 

(mengambil sebagian). Sedangkan menurut Siregar dkk.  

(2023:6253) pengurangan adalah operasi matematika dasar yang 

melibatkan pengurangan suatu bilangan dari bilangan lain yang 
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hasilnya disebut dengan selisih. simbol untuk operasi pengurangan 

adalah (-). 

Notasi dasar pengurangan:  

A – B = C  

Keterangan : 

A =  angka yang akan dikurangi (minuend)   

B =  Pengurang (Subtrahend) 

C = Selisih atau hasil dari operasi pengurangan 

e. Indikator Kemampuan Berhitung 

Sukardi dalam Yantoro dkk. (2020:192) mengemukakkan  

beberapa indikator kemampuan berhitung yang harus dipenuhi 

siswa di dalam pembelajaran matematika diantaranya sebagai 

berikut : 

1) Mampu menyelesaikan soal 

2) Mampu membuat soal dan penyelesaiannya 

3) Mampu menjelaskan cara menyelesaikan soal menggunakan 

media 

Berdasarkan beberapa indikator kemampuan berhitung  

tersebut, penulis menyusun beberapa indikator kemampuan 

berhitung pada kelas 2 yang akan digunakan dalam penyusunan soal 

tes berbentuk pilihan ganda  sebagai berikut : 
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Tabel 2.2 

Indikator kemampuan berhitung siswa kelas 2 SD 

Kompetensi Inti Tujuan Pembelajaran Indikator 

Siswa mampu 

menuliskan 

kalimat 

matematika dan 

mengungkapkan 

proses 

penjumlahan dan 

pengurangan yang 

melibatkan dua 

bilangan yang 

terdiri atas dua 

angka 

menggunakan 

permasalahan 

kontekstual. 

- Menuliskan kalimat 

matematika dari 

penjumlahan dua 

bilangan yang terdiri 

dari dua angka dari 

situasi tertentu dan 

mengungkapkan cara 

penghitungannya 

- Siswa mampu 

menyelesaikan 

operasi penjumlahan  

bilangan yang 

disajikan dalam 

bentuk kalimat 

matematika 

- Siswa mampu 

membuat soal 

penjumlahan  dan 

menyelesaikannya  

- Menuliskan kalimat 

matematika dari 

pengurangan dua 

bilangan yang terdiri 

dari dua angka dari 

situasi tertentu dan 

mengungkapkan cara 

penghitungannya. 

- Siswa mampu 

menyelesaikan 

operasi pengurangan 

yang terdiri dua 

bilangan yang 

disajikan dalam 

bentuk kalimat 

matematika 
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- Siswa mampu 

membuat soal 

pengurangan  dan 

menyelesaikannya 

 - Siswa mampu 

menjelaskan cara 

menyelesaikan soal 

menggunakan media 

sempoa 

 

B. Penelitian Relevan 

Hasil Penelitian yang relavan dengan penelitian ini adalah:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Euis Kartika (2023) yang berjudul 

“Pengaruh Media Sempoa Terhadap Kemampuan Berhitung Perkalian 

Siswa Di SDIT Khoiru Ummah”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan berhitung siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan media sempoa serta pengaruh penggunaan media sempoa 

terhadap kemampuan berhitung perkalian siswa. Desain penelitian yang 
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dihunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design.  Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan 

42,6%  yaitu ketika pretest 58,67 meningkat pada posttest sebesar 83,67.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Aripen (2021) yang berjudul  “Pengaruh 

Penggunaan Media Sempoa Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas III SD Negeri 12 Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten 

Lahat”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media 

pembelajaran Sempoa terhadap hasil belajar matematika siswa. Desain 

penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

setelah menggunakan media sempoa dalam pembelajaran sebesar 18,6%  

yakni pada hasil pretest 54,16 dan hasil posttest 64,28 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi, dkk. (2020) yang berjudul 

“Peningkatan Kemampuan Berhitung Siswa Kelas II Dengan 

Menggunakan Sempoa Aritmatika Di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa setelah menggunakan sempoa didalam pembelajaran 

sebesar 36,9% yaitu pada tes awal 6,5 mengalami peningkatan pada tes 

akhir sebesar 8,9. Selain peningkatan pada nilai siswa hasil penelitianini 

juga  membuktikan bahwa pembelajaran dikelas menjadi lebih 

menyenangkan serta dapat meningkatkan daya kreativitas dan imajinasi 

siswa. 
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Adapun yang membedakan beberapa penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yakni tujuan penelitian yang 

akan dilakukan penulis adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media sempoa terhadap kemampuan berhitung khususnya pada materi 

penjumlahan dan pengurangan. Adapun desain penelitian yang akan 

digunakan  penulis akan menggunakan kelas kontrol dan eksperimen dalam 

penelitian dengan desain penelitian The non-ekuivalen control group 

design. 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Sempoa 

Terhadap Kemampuan Berhitung Siswa Kelas 2 SD Negeri Wringinputih 1 

Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang” penulis bermaksud ingin 

mengetahui pengaruh yang dihasilkan dari adanya penggunaan media 

sempoa terhadap kemampuan berhitung siswa di sekolah. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan wali kelas 2 SDN Negeri Wringinputih 1 diperoleh 

informasi bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam 

berhitung yang dilihat dari nilai rata-rata siswa berada dibawah KKTP 75. 

Untuk mengatasi kesulitan siswa dalam berhitung  guru perlu menggunakan 

media pembelajaran yang dapat mempermudah siswa dalam memahami 

proses berhitung. Penggunaan media sempoa dalam pembelajaran 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Untuk 

menguji ada tidaknya pengaruh penggunaan  media sempoa terhadap 
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kemampuan berhitung siswa maka pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

diberikan pembelajaran menggunakan metode ceramah. Pada kelas 2B 

sebagai kelas eksperimen penulis akan  memberi perlakuan menggunakan 

media sempoa. Pada kelas  2A sebagai kelas kontrol penulis tidak 

memberikan perlakuan dan pembelajaran tetap menggunakan metode 

ceramah. Kedua kelas diberikan tes sebelum (Pretest) dan sesudah 

(Posttest) pembelaran untuk mengukur kemampuan berhitung siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3  

Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

- Siswa sering lupa untuk menambahkan dengan angka 

simpanannya ketika menggunakan cara bersusun. 

- Siswa belum memahami letak antara satuan dan 

puluhan pada suatu bilangan 

Kelas Kontrol 2A 

Metode Ceramah 

Tanpa Media Sempoa 

Kelas Eksperimen 2B     

Metode Ceramah 

Berantuan Media Sempoa 

 

Ada / Tidak pengaruh positif penggunaan media sempoa terhadap 

kemampuan berhitung siswa 

 

Pretest Pretest 

Post-test 

Kemampuan berhitung siswa kelas 2 SD Negeri Wringinputih 1 
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D. Hipotesis Penelitian 

Sugiyono (2013:64) mengemukakkan bahwa  hipotesis adalah 

jawaban sementara yang kebenarannya akan diuji melalui sebuah penelitian. 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir tersebut tersebut dapat 

dirumuskan hipotesis-hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Ha : Ada pengaruh positif penggunaan media sempoa terhadap 

kemampuan berhitung  siswa kelas 2 SD Negeri 

Wringinputih 1 

H0 : Tidak ada pengaruh positif penggunaan media sempoa 

terhadap kemampuan berhitung siswa kelas 2 SD Negeri 

Wringinputih 1 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen (experimental research). Setyosari  dalam Arsyam 

dan Tahir (2021:2) mengemukakkan bahwa penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan melalui teknik 

pengukuran terhadap variabel tertentu, sehingga menghasilkan kesimpulan 

yang dapat digeneralisasikan. Pada metode penelitian kuantitatif 

menggunakan angka dan statistik untuk mengukur variabel tertentu serta 

hubungan antara variabel-variabel (Sugiyono, 2013:7). Berdasarkan 

pendapat ahli dapat disimpulkan tujuan penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang metode-metode tertentu untuk menguji suatu teori dengan 

meneliti hubungan antar variabelnya yang disajikan dalam bentuk data 

statis. 

B. Lokasi Dan waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil pada tanggal 2-5 

Agustus tahun ajaran 2024/2025 di SD Negeri Wringinputih 1 yang 

beralamat di Jl. PTP Ngobo, Krajan Wringin Putih, Kecamatan Bergas, 

Kabupaten Semarang. 
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C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, atau nilai dari orang, 

obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2013:7). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Variabel independen (bebas), yaitu variabel yang menjelaskan dan 

mempenaruhi variabel lain.Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

media sempoa. 

2. Variabel dependen (terikat), yaitu variabel yang dijelaskan dan  

dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah kemampuan berhitung siswa. 

D. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy 

Eksperimental dengan tipe The Non-ekuivalen control Group Design. 

Dalam penelitian ini kelas eksperimen maupun kelas kontrol dipilih tidak 

secara random (Sugiyono, 2013:78). Dalam model penelitian ini, kelompok 

penelitian tidak dibuat sendiri oleh peneliti akan tetapi peneliti hanya 

meneruskan kelompok yang telah ada di sekolah tempat penelitian. Kedua 

kelas tersebut diberi pre-test dan post-test dan hanya kelompok eksperimen 

yang mendapat perlakuan. Kelompok eksperimen dilakukan pembelajaran 

menggunakan metode ceramah serta diberikan perlakuan menggunakan 
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media sempoa. Sedangkan pada kelas kontrol tetap menggunakan metode 

ceramah tanpa diberi perlakuan menggunakan media sempoa. Kedua kelas 

diberi tes untuk mengukur kemampuan berhitung siswa sebelum dan 

sesudah pembelajaran. Adapun desain penelitiannya sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Desain penelitian 

Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test 

Kelas eksperimen O1 X1 O3 

Kelas kontrol O2 - O4 

 

Keterangan :  

O1 : Pre-test kelompok kelas eksperimen 

O2 : Pre-test kelompok kelas kontrol 

O3 : Post-test kelompok kelas eksperimen 

O4 : Post-test kelompok kelas kontrol 

X1 : Sempoa 

E. Populasi,Sampel Dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan  dari objek/subjek penelitian 

yang akan diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2013:80). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 2 SD 

Negeri Wringinputih 1 yang berjumlah 42 siswa dari 2 kelas yaitu kelas 

2A yang berjumlah 20 siswa dan kelas 2B yang berjumlah 22 siswa. 
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2. Sampel Dan Teknik Sampling 

Sampel merupakan suatu bagian dari suatu populasi. Sampel 

merupakan sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Adapun yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 2 SD Negeri 

Wringinputih 1. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah  

probability sampling dengan jenis cluster random sampling dimana 

pengambilan sampel dilakukan dengan cara pengacakan. Probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana setiap anggota 

populasi memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel 

(Sugiyono, 2013:82).  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas 2B SD 

Negeri Wringinputih 1 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 22 

siswa yang akan diberi pembelajaran menggunakan metode ceramah 

berbantuan media sempoa. Sedangkan kelas 2A yang berjumlah 20 

siswa akan dijadikan sebagai kelas kontrol dan diberikan diberi 

pembelajaran menggunakan metode ceramah tanpa media sempoa.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Proses pengumpulan 

data ditentukan oleh variabel-variabel yang ada dalam hipotesis. 

Pengumpulan data dilakukan terhadap sampel yang telah ditentukan 
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sebelumnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah tes. 

Tes adalah pertanyaan atau alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki individu atau kelompok (Kurniawan & Puspitaningtyas, 

2016:93) . Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tes dengan bentuk 

pilihan ganda yang berjumlah 20. Tes dalam penelitian ini berupa pre-test 

dan post-test.  

1. Pre-test merupakan tes yang diberikan sebelum pembelajaran dimulai 

atau sebelum siswa diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengukur 

kemampuan awal berhitung siswa. 

2. Post-test yaitu tes yang dilakukan pada akhir pembelajaran atau setelah 

siswa diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengukur hasil akhir 

siswa setelah diberikan perlakuan. 

G. Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Menurut Azwar dalam Arsi dan Herianto (2021:2) validitas 

berasal dari kata validity yang artinya ketepatan dan kecermatan suatu 

instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji 

validitas diperlukan dalam penelitian untuk mengukur tingkat validitas 

sebuah instrumen penelitian. Suatu instrument dapat  dikatakan valid 

jika pertanyaan pada instrumen yang telah dibuat mampu untuk 
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mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh instrumen tersebut 

(Sugiyono, 2013:121). Pada penelitian ini, uji validitas digunakan 

adalah untuk mengukur kemampuan berhitung siswa dalam pada mata 

pelajaran matematika yang menggunakan media sempoa. Untuk 

mengetahui validitas tes menggunakan uji korelasi point biserial, karena 

akan menguji kevaliditasan soal tes yang berbentuk pilihan ganda. 

Banyaknya jumlah tes dalam penelitian ini yang akan digunakan sebagai 

soal uji coba adalah sebanyak 40 soal yang akan diujicobakan . 

Pilihan ganda merupakan tes dengan skor butir yang berbentuk 

dikotomi dengan penilaian 0 dan 1. Jika skor butir dikotomi maka untuk 

menguji validitas butir tes dilakukan dengan menghitung koefisien 

antara skor butir dengan skor total instrument. Uji validitas dilakukan 

menggunakan bantuan Ms. Excel. Adapun rumusnya sebagai berikut: 

𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 = (
𝑀𝑝 − 𝑀𝑡

𝑠𝑑𝑡
) (√

𝑝

𝑞
) 

Keterangan : 

Rpbis : Koefisien korelasi point biserial 

Mp : Mean (nilai rata-rata) skor peserta tes yang menjawab   

betul item yang dicari korelasinya dengan tes 

Mt : Mean (nilai rata-rata) skor total  

Sdt : Standar deviasi skor total 

P : Proporsi peserta tes yang menjawab betul item tersebut 

q  : 1 – p 
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Hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut, kemudian 

dibandingkan dengan r tabel dengan taraf signifikansi 5%. Jika nilai 

rhitung ≥ rtabel maka instrumen tersebut dikatakan valid. Namun 

sebaliknya, jika rhitung ˂ rtabel maka dapat dikatakan bahwasanya 

instrument tersebut tidak valid (Subana dkk. 2000:144). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 40 soal yang sudah 

diujicobakan kemudian dihitung dan dibandingkan dengan r tabel 0,396 

diperoleh hasil 24 soal valid dan 16 soal tidak valid. 

valid : 4, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 

22, 23, 26, 30, 31, 33, 35, 38, 40 

Tidak valid : 1, 2, 3, 5, 8, 20, 24, 25, 27, 28, 29, 32, 34, 36, 37, 39 

Soal yang akan untuk penelitian berasal dari 20 soal yang 

dinyatakan valid yang kemudian akan digunakan sebagai soal pretest 

dan posttest. Adapun soal yang akan digunakan adalah nomor 4, 6, 7, 9, 

12, 13, 14, 15, 16, 19, 21, 22, 23, 26, 30, 31, 33, 35, 38, 40. 

2.  Uji Reliabilitas 

Reabilitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui 

kehandalan (tingkat kepercayaan) suatu item pertanyaan dalam 

mengukur variabel yang diteliti (Kurniawan & Puspitaningtyas, 

2016:97). Suatu instrument dikatakan reliabel jika hasilnya akan sama 

(tetap) setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan dalam 

kondisi yang sama.  
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Rumus uji reabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Kuder Richadson (KR-20) karena instrumen tes yang digunakan adalah 

pilihan ganda dan memiliki skor 1-0.  Rumus KR-20 adalah sebagai 

berikut : 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [

𝑣𝑡 − ∑ 𝑝𝑞

𝑣𝑡
] 

 Keterangan :    

 r11 = Reliabilitas instrument 

k    = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

p    = Proporsi subjek yang menjawab benar pada soal 

q    = Proporsi soal yang menjawab salah pada soal (q =1-p) 

𝑣𝑡   = Varian total 

Rumus varian total  

𝑣𝑡 =  
𝛴(𝑥𝑖 − 𝑥̅)2

𝑛 − 1
 

Keterangan 

xi = Total skor 

𝑥̅ = Rata-rata total skor 

n = Jumlah subjek 

Pengujian dilakukan dengan bantuan microsoft excel. Kriteria 

pengujiannya adalah apabila jika nilai r > 0,7 maka alat pengukuran 

tersebut reliabel, sebaliknya jika nilai r < 0,7 maka alat pengukuran 

tersebut tidak reliabel. 
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus KR-20 

dengan bantuan Microsoft excel diperoleh reabilitas sebesar 0,9092 

sehingga 0,9092 > 0,7 maka soal dinyatakan reliabel. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah kegiatan pengumpulan data berdasarkan 

variabel dari responden yang ditabulasikan dan disajikan untuk menjawab 

rumusan masalah yang kemudian akan ditarik kesimpulannya berdasarkan 

hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2013:147). Analisis data 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti setelah mengumpulkan 

data maupun informasi dari berbagai sumber untuk membuat suatu 

kesimpulan. Kegiatan analisis data merupakan kegiatan pengumpulan data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden. Untuk menganalisis data yang 

diperoleh dari hasil penelitian dapat menggunakan metode analisis statistik 

deskriptif maupun inferensial. 

Metode statistik inferensial bertujuan utuk menarik kesimpulan dari 

data yang dianalisis. Hasil data yang diperoleh akan dianalisa secara 

deskripstif kemudian disajikan dalam bentuk data distribusi frekuensi. Data 

yang diuji berasal dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Setelah itu 

dilakukan penghitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan uji-

t. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah kelas 

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi yang 

normal ataukah tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji 

Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas dilakukan menggunakan SPSS 

versi 25. Dasar pengambilan kesimpulan hasil uji normalitas uji 

Kolmogorov-Smirnov: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi 

normal. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi 

tidak normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk megetahui bahwa sampel 

mempunyai kemasan varians (homogen) atau tidak (heterogen) 

(Setyawan, 2021:14). Uji homogenitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Levene dengan dengan bantuan SPSS Versi 25. 

Adapun dasar pengambilan keputusan uji Levene adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka distribusi data homogen 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dinyatakan distribusi data tidak 

homogen. 
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3. Uji Korelasi  

Uji korelasi adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

ada tidaknya hubungan antara 2 variabel atau lebih. Pada penelitian ini 

variabel yang kan diuji yaitu variabel X (sempoa) yang mempengaruhi 

variabel Y (kemampuan berhitung). Uji korelasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji korelasi biserial. Rumus untuk mencari angka 

indeks biserial adalah : 

𝑟𝑏 =
(𝑣̅1 − 𝑣̅2)pq

𝑈 Sy
 

Keterangan: 

𝑣̅1 = Rata-rata variabel V yang didapat karena kategori pertama 

𝑣̅2 = Rata-rata variabel V yang didapat karena kategori kedua 

Sy = Simpangan baku untuk semua nilai y 

p   = Proporsi pengamatan yang ada dikategori pertama 

q   = Proporsi pengamatan yang ada dikategori kedua 

U  = Tinggi ordinat dari kurva normal baku pada titik z yang  memotong 

bagian luas normal baku menjadi bagian p dan q 

4. Uji t  

 Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Pada penelitian ini uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
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independen (media sempoa) mempunyai pengaruh yang signifikasi 

terhadap variabel dependen (kemampuan berhitung). Rumus uji t 

adalah sebagai berikut : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟 √n − 2

√(1 − 𝑟2)
 

Keterangan: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  nilai uji t 

r   =  koefisien korelasi 

𝑛   =  jumlah sampel  

5. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menarik kesimpulan atau 

membuktikan kebenaran hipotesis dapat diterima atau tidak. Uji yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji pihak kanan. Untuk 

melakukan pengujian hipotesis dilakukan dengan merumuskan 

hipotesisnya terlebih dahulu kemudian di lakukan pengujian hipotesis 

dengan uji t.  Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

H0= µ = 0 

Ha= µ > 0 

Keterangan: 

H0 = Ada pengaruh positif media sempoa terhadap kemampuan 

berhitung  siswa kelas 2 SD Negeri Wringinputih 1 
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Ha = Tidak ada pengaruh positif media sempoa terhadap kemampuan 

berhitung siswa kelas 2 SD Negeri Wringinputih 1 

Apabila taraf signifikasi 5% maka kriteria kelas pengujian 

adalah  dengan membandingkan antara ttabel dengan thitung dimana jika 

thitung > ttabel maka H0 ditolak (Ha diterima). Sebaliknya jika thitung < ttabel 

maka Ha ditolak (H0 diterima). 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data  

1. Profil Lokasi penelitian 

SD Negeri Wringinputih 1 Kecamatan Bergas Kabupaten 

Semarang beralamat di Jl. PTP Ngobo, Krajan Wringin Putih, Kec Bergas, 

Kabupaten Semarang. Sekolah berada dikawasan yang cukup strategis 

karena berada di pinggir jalan sehingga dapat diakses dengan mudah. 

Sekolah ini memiliki ruang laboratorium komputer 1, ruang perpustakaan 

1, 1 kantor guru serta 8 ruang kelas. Jumlah siswa di SD Negeri 

Wringinputih 1 berjumlah 228 siswa. 

Visi : “Terwujudnya peserta didik yang berakhlak mulia dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berprestasi, berkarakter Profil 

Pelajar Pancasila, berbudaya dan berwawasan lingkungan” 

Misi : 

a. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa 

b. Menjadikan peserta didik bertoleransi antar pemeluk agama 

c. Berkarakter, mengimplementasikan profil pelajar Pancasila 

d. Membangun lingkungan sekolah yang bertoleransi dalam 

kebhinekaan global, mencintai budaya lokal dan menjunjung tinggi 

nilai gotong-royong 
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e. Memupuk budaya peduli dan rasa empati tehadap lingkungan sekitar 

f. Mewujudkan peserta didik yang pandai dalam ilmu pengetahuan dan 

tekhnologi 

g. Mengembangkan peserta didik yang cerdas secara intelektual, 

emosional dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari 

h. Mengedepankan sikap santun dalam berkomunikasi 

i. Melakukan kegiatan belajar mengajar dengan mengintegerasikan 

literasi dan numerasi 

j. Terampil dalam menggunakan ilmu tekhnologi dan informasi dalam 

pembelajaran 

k. Memupuk budaya peduli dan rasa empati tehadap lingkungan sekitar 

l. Menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air 

m. Melestarikan kearifan local sebagai bagian dari kekayaan kebudayaan 

bangsa 

Penelitian dan pengumpulan data dilakukan pada tanggal 2-5 

Agustus 2024 di SD Negeri wringinputih 1. Pada penelitian ini melibatkan 

kelas 2 sebagai sampel penelitian. Adapun kelas eksperimen diambil dari 

kelas 2B yang berjumlah 22 siswa dan kelas kontrol diambil dari kelas 2A 

yang berjumlah 20 siswa. 

2. Sajian Data 

Instrumen soal yang digunakan adalah 20 soal pretest dan posttest 

pilihan ganda yang sudah diujicobakan dan dikategorikan valid dan reliabel. 
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a. Data Pretest 

Pretest dilaksanakan sebelum adanya perlakuan. Pretest 

dilakukan dikelas 2A sebagai kelas kontrol dan kelas 2B sebagai kelas 

eksperimen yang dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2024. Jumlah 

siswa kelas 2A adalah 20 siswa dan siswa kelas 2B sebanyak 22 siswa. 

Hasil analisis data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 

Hasil Analisis data pretest 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Pretest_Eksperimen 22 20 80 61.14 15.731 

Pretest_Kontrol 20 25 80 62.50 13.524 

Valid N (listwise) 20     

 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa mean 

(rata-rata) pada kelas eksperimen adalah 61,14 dengan skor maksimum 

80 dan skor minimum 20. Sedangkan pada kelas kontrol mean (rata-

rata) diperoleh sebesar 62,50 dengan skor maksimum 80 dan skor 

minimum 25. 

b. Data Posttest 

Posttest dilakukan setelah adanya perlakuan. Posttest dilakukan 

dikelas 2A sebagai kelas kontrol dan kelas 2B sebagai kelas eksperimen 

yang dilaksanakan pada tanggal 5 agustus 2024. Jumlah siswa kelas 2A 

adalah 20 siswa dan siswa kelas 2B sebanyak 22 siswa.  
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Hasil analisis data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 

Hasil Analisis data Posttest 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Posttest_Eksperimen 22 60 90 78.18 9.825 

Posttest_Kontrol 20 50 85 71.25 9.984 

Valid N (listwise) 20     

 

Berdasarkan hasil posttest pada kelas eksperimen diperoleh 

mean sebesar 78,18 dengan skor maksimum 90 dan skor minimum 60. 

Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh mean sebesar 71,25 dengan 

skor maksimum 85 dan skor minimum 50. 

3. Hasil Penelitian 

a. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov  dengan dilihat dari uji Monte Carlo yang 

dilakuan dengan bantuan SPSS Versi 25. Adapun kriteria pengujian jika 

sign > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika sign < 0,05 maka 

data tidak berdistribusi normal.  
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas Data Pretest 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 14.54311580 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .146 

Positive .097 

Negative -.146 

Test Statistic .146 

Asymp. Sig. (2-tailed) .025c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .301d 

99% Confidence Interval Lower Bound .290 

Upper Bound .313 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.3 hasil uji normalitas data Monte 

Carlo Sig. (2-tailed) menunjukkan nilia 0,301 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk megetahui apakah data 

mempunyai kemasan varians (homogen) atau tidak (heterogen). Dasar 

pengambilan keputusannya jika nilai signifikasi > 0,05 maka data 

bersifat homogen dan jika nilai signifikasi < 0,05 maka tidak homogen. 
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Tabel 4.4 

Hasil uji Homogenitas Data Pretest 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

n

i

l

a

i 

Based on Mean .045 1 40 .832 

Based on Median .045 1 40 .833 

Based on Median and with adjusted df .045 1 37.126 .833 

Based on trimmed mean .045 1 40 .834 

 

Berdasarkan tabel 4.4 besar signifikasi data pretest adalah 0,832 

> 0,05 maka data memiliki varian yang bersifat homogen. 

c. Uji Korelasi 

Uji korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

korelasi biserial dengan bantuan Microsoft excel. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data sebagai berikut: 

𝑣̅1 = 78,18 p = 0,52 Sy = 10,25 

 𝑣̅2 = 71,25 q = 0,48  

 U  = 0,3984 n = 42  

Uji korelasi dilakukan dengan rumus : 

𝑟𝑏 =
(𝑣̅1 − 𝑣̅2)pq

U Sy
 

𝑟𝑏 =
(78,18 − 71,25)0,52. 0,48

0,3984 .  10,25
 

𝑟𝑏 = 0,42 
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d. Uji t  

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Setelah nilai 𝑟𝑏 diperoleh kemudian dilanjutkan dengan pengujian 

korelasi dengan uji t. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟 √n − 2

√(1 − 𝑟2)
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,42 √42 − 2

√(1 − 0,422)
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  2,9249 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai thitung  sebesar 

2,9249 dengan taraf signifikasi 0,05 dengan jumlah seluruh siswa 

sebanyak 42 siswa  ttabel = 2,018 .  Maka thitung > ttabel (2,9249 > 2,018) 

e. Uji hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah uji pihak kanan. 

Rumusan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut : 

H0= µ = 0 

Ha= µ > 0 

Keterangan: 

H0 = Ada pengaruh positif media sempoa terhadap kemampuan 

berhitung  siswa kelas 2 SD Negeri Wringinputih 1 
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Ha = Tidak ada pengaruh positif media sempoa terhadap kemampuan 

berhitung siswa kelas 2 SD Negeri Wringinputih 1 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai  thitung sebesar 

2,9249 . maka  2,9249 > 2,018 maka thitung  > ttabel  sehingga H0 ditolak 

dan Ha diterima artinya terdapat Pengaruh Positif Penggunaan Media 

Sempoa Terhadap Kemampuan Berhitung Siswa Kelas 2 SD Negeri 

Wringinputih 1 Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 02-05 Agustus 2024 di SD 

Negeri Wringinputih 1. Penelitian dilaksanakan dalam 2 kali pembelajaran 

(2x35 menit ) yang masing-masing dilaksanakan di kelas A sebagai kelas 

kontrol dan kelas B sebagai kelas eksperimen. Sebelum pembelajaran 

dilaksanakan kedua kelas diberi pretest sebagai langkah awal pembelajaran. 

Pada kelas eksperimen pembelajaran diberi perlakuan menggunakan media 

sempoa sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran tetap dilakukan 

menggunakan metode ceramah. Setelah kedua kelas menerima 

pembelajaran kemudian diberi posttest. 

Nilai rata-rata hasil posttest kelas eksperimen adalah 78,18 

mengalami peningkatan dari nilai pretest 61,14. Sedangkan pada kelas 

ekserimen nilai posttest 72,25 meningkat dari pretest 62,50.  Pada penelitian 

ini uji hipotesis yang digunakan adalah uji t yang diperoleh nilai sebesar 

2,9249. Berdasarkan nilai 𝑟𝑏  pada uji korelasi biserial adalah 0,390 dengan 
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jumlah siswa 42 sehingga nilai ttabel  = 2,018. Maka 2,9249 > 2,018 maka 

thitung   > ttabel  sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa media 

sempoa dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Penggunaan 

media sempoa di dalam pembelajaran membuat suasana belajar menjadi 

menarik dan bermakna. Hal ini dikarenakan media sempoa bersifat konkret 

dan praktis penggunaanya serta melibatkan siswa secara langsung didalam 

pembelajaran. 

 Zulfa dalam Astuti, dkk. ( 2023:74) mengemukakkan bahwa 

sempoa dapat mempengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep 

penjumlahan dan pengurangan,meningkatkan motivasi serta meningkatkan 

belajar siswa. Penggunaan media sempoa didalam pembelajaran dapat 

meningkatkan antusias dan mempermudah siswa dalam memahami materi 

yang disampaikan guru. Siswa menjadi antusias karena mempelajari sesuatu 

yang baru dimana mereka dapat berhitung tanpa perlu menggunakan kertas. 

Hal ini dibuktikan ketika  melakukan operasi hitung siswa terlihat 

konsentrasi menggeserkan manik pada sempoa dan aktif bertanya jika ada 

yang belum dipahami terkait penggunaan media sempoa. Selain itu ketika 

pembelajaran berlangsung siswa menjadi lebih memahami proses 

menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. Sebelum 

pembelajaran dilakukan menggunakan sempoa siswa sering lupa untuk 

menambahkan dengan angka simpanannya ketika berhitung. Setelah 

dilakukan pembelajaran menggunakan media sempoa siswa dapat 
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menyelesaikan operasi hitung secara sistematis dan logis yakni dengan 

menggeserkan manik-manik sesuai bilangan yang diminta. 

Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa hasil penelitian ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmi, dkk (2020:55) 

dengan judul “Peningkatan Kemampuan Berhitung Siswa Kelas II Dengan 

Menggunakan Sempoa Aritmatika Di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa setelah menggunakan media sempoa pemahaman 

siswa terkait konsep membaca manik dan melakukan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan meningkat sebesar 36,9% yaitu pada tes 

awal 6,5 mengalami peningkatan pada tes akhir sebesar 8,9. Selain 

peningkatan pada nilai siswa hasil penelitian ini juga  membuktikan bahwa 

pembelajaran dikelas menjadi lebih menyenangkan serta dapat 

meningkatkan daya kreativitas dan imajinasi siswa. Penelitian lain yang 

mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian dari Euis Kartika yang 

berjudul “Pengaruh Media Sempoa Terhadap Kemampuan Berhitung 

Perkalian Siswa Di SDIT Khoiru Ummah”. Adapun   hasil penelitian  

menunjukkan kemampuan berhitung perkalian siswa meningkat sebesar 

42,6% dari nilai rata-rata pretest 58,67 menjadi nilai rata-rata posttest 83,67. 

Artinya setelah diterapkan media sempoa dalam pembelajaran kemampuan 

berhitung siswa pada materi perkalian meningkat. 

Dengan diperolehnya hasil penelitian ini maka semakin 

mempertegas penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan media sempoa terhadap kemampuan berhitung siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan adanya pengaruh positif penggunaan media sempoa 

terhadap kemampuan berhitung siswa kelas 2 SD Negeri Wringinputih 1. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas eksperimen mengalami 

peningkatan yang lebih besar dibandingkan kelas kontrol yakni dari nilai 

pretest 61,14 meningkat pada posttest 78,18.  Sedangkan pada kelas kontrol 

nilai pretest sebesar 62,50 dan posttest sebesar 72,25. Berdasarkan hasil uji 

korelasi dengan nilai rb sebesar 0,390 dan nilai thitung sebesar 2,9249 yang 

lebih besar dari nilai ttabel 2,018 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang 

artinya terdapat pengaruh positif ”Penggunaan Media Sempoa Terhadap 

Kemampuan Berhitung Siswa Kelas 2 SD Negeri Wringinputih 1 

Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang”  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi siswa, agar dapat mahir dalam berhitung menggunakan media 

sempoa maka siswa perlu meningkatkan semangat belajar dengan rajin 

berlatih secara mandiri sehingga dapat menguasai sempoa. 
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2. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk 

menggunakan media sempoa sebagai alternatif dalam pembelajaran 

serta  diharapkan guru dapat memotivasi siswa dan lebih sabar ketika 

mengajari siswa berhitung menggunakan sempoa. 

3. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan bantuan 

media pembelajaran. 
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Lampiran 1 / Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2 / Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3 / Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Fase A 
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Lampiran  4/ Modul Ajar 

Kelas Eksperimen 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun 
: Rizki Tri Mulyani 

Instansi : SD Negeri Wringinputih 1 

Tahun Pelajaran : 2024 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase/Kelas/Volume : A/ Dua (II) / 1 

Unit 2 : Cara Berhitung 

Sub Unit 1 

Sub Unit 2 

: Penjumlahan 

Pengurangan 

Alokasi Waktu : 2 Pertemuan (2 x 35 Menit) 

B. KOMPETENSI AWAL 

Capaian Pembelajaran Fase (A) 

- Siswa dapat menunjukkan pemahaman dan memiliki intuisi bilangan (number 

sense) pada bilangan cacah sampai 100, termasuk melakukan komposisi  

(menyusun) dan dekomposisi (mengurai) bilangan tersebut 

- Siswa dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah 

sampai 20 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

▪ Beriman, bertaqwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak  mulia. 

▪ Mandiri  

▪ Bernalar kritis 

▪ Bergotong royong 

▪ Kreatif 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

▪ Sumber Belajar (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia, Matematika II Volume 1 untuk Sekolah Dasar Kelas II. 

▪ Sempoa. 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

▪ Siswa reguler/tipikal 
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F.   JUMLAH PESERTA DIDIK 

22 Siswa 

G.  MODEL PEMBELAJARAN 

▪ Tatap muka. 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran Unit :  

❖ Siswa mampu menuliskan kalimat matematika dan mengungkapkan proses 

penjumlahan dan pengurangan yang melibatkan dua bilangan yang terdiri atas dua 

angka menggunakan permasalahan kontekstual. 

Tujuan: 

2.1. Menuliskan kalimat matematika dari penjumlahan dua bilangan dari situasi tertentu 

dan mengungkapkan cara penghitungannya 

2.2. Menuliskan kalimat matematika dari pengurangan dua bilangan dari situasi tertentu 

dan mengungkapkan cara penghitungannya. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

- Meningkatkan kemampuan siswa tentang menuliskan kalimat matematika dari 

penjumlahan dua bilangan yang terdiri dari dua angka dari situasi tertentu dan 

mengungkapkan cara penghitungannya 

- Meningkatkan kemampuan siswa tentang menuliskan kalimat matematika dari 

pengurangan dua bilangan yang terdiri dari dua angka dari situasi tertentu dan 

mengungkapkan cara penghitungannya 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

▪ Tika memetik 12 jambu air. Kira memetik 6 jambu air lebih banyak dari jambu air 

milik Tika. Berapa jumlah jambu air Kira? 

▪ Tika memeti 12 jambu air . Kira memetik 18 jambu air. Berapa selisih jambu air Kira 

dan Tika? 

▪ Bagaimana cara menghitung 12 + 6  dan 18 – 12 menggunakan sempoa?  

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 
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1.  Guru menyapa dan mengucap salam peserta didik.  

2.  Siswa melakukan do’a sebelum belajar (salah siswa didik untuk memimpin do’a) 

3.  Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan. 

4.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan hari ini  

 Kegiatan Inti 

1. Guru memberikan rangsangan berupa pertanyaan kepada siswa 

2. Guru memberikan siswa kesempatan untuk menjawab pertanyaan pemancing. 

3. Guru mengaitkan pertanyaan pemancing dengan materi hari ini 

4. Guru memperkenalkan media sempoa dan cara melakukan penghitungan dengan 

sempoa : 

a. Siswa diajari cara untuk meng nol kan sempoa, kemudian siswa diajari cara 

membaca dan membuat bilangan satuan dan puluhan pada sempoa. 

b. Siswa diajak untuk mengerjakan latihan membaca manik sempoa sampai 

dengan puluhan  

c. Guru memberikan contoh cara mengerjakan operasi penjumlahan kemudian 

dilanjutkan dengan operasi pengurangan menggunakan sempoa 

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum 

paham 

6. Guru meminta salah satu siswa untuk menghitung hasil pertanyaan yang 

sebelumnya di ajukan dengan menggunakan sempoa. 

7. Guru memberikan LKPD kepada siswa 

8. Dengan menggunakan sempoa, Siswa mengerjakan soal pada LKPD yang sudah 

disediakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa  

9. Pembahasan LKPD bersama dengan guru untuk perencanaan pembelajaran 

berikutnya. 

Kegiatan Penutup  

1.  Guru bersama siswa merefleksikan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

a. Apakah pembelajaran yang dilakukan hari ini menyenangkan? 

b. Apakah ada materi yang belum kalian pahami? 

c. Apakah kalian masih kesulitan dalam berhitung? 
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2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum 

paham terkait pembelajaran yang telah dilakukan. 

3.  Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

4.  Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan siswa untuk berdoa  

E.  ASESMEN 

Skor =  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑡𝑢𝑙 × 5 

 

         Ungaran, 2 Agustus 2024 

          Peneliti 

 

          Rizki Tri Mulyani 
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Kelas Kontrol 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun 
: Rizki Tri Mulyani 

Instansi : SD Negeri Wringinputih 1 

Tahun Penyusunan : 2024 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase/Kelas/Volume : A/ Dua (II) / 1 

Unit 2 : Cara Berhitung 

Sub Unit 1 

Sub Unit 2 

: Penjumlahan 

Pengurangan 

Alokasi Waktu : 2 Pertemuan (2 x 35 Menit) 

B. KOMPETENSI AWAL 

Capaian Pembelajaran Fase (A) 

- Siswa dapat menunjukkan pemahaman dan memiliki intuisi bilangan (number 

sense) pada bilangan cacah sampai 100, termasuk melakukan komposisi  

(menyusun) dan dekomposisi (mengurai) bilangan tersebut 

- Siswa dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah 

sampai 20 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

▪ Beriman, bertaqwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak  mulia. 

▪ Mandiri  

▪ Bernalar kritis 

▪ Bergotong royong 

▪ Kreatif 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

▪ Sumber Belajar/Buku paket (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, Matematika II Volume 1 untuk Sekolah Dasar Kelas 

II. 

▪ Papan tulis 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

▪ Siswa reguler/tipikal 

F.  JUMLAH PESERTA DIDIK 
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20 Siswa 

G.   MODEL PEMBELAJARAN 

▪ Tatap muka. 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran Unit :  

❖ Siswa mampu menuliskan kalimat matematika dan mengungkapkan proses 

penjumlahan dan pengurangan yang melibatkan dua bilangan yang terdiri atas dua 

angka menggunakan permasalahan kontekstual. 

Tujuan: 

2.1. Menuliskan kalimat matematika dari penjumlahan dua bilangan dari situasi tertentu 

dan mengungkapkan cara penghitungannya 

2.2. Menuliskan kalimat matematika dari pengurangan dua bilangan dari situasi tertentu 

dan mengungkapkan cara penghitungannya. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

- Meningkatkan kemampuan siswa tentang menuliskan kalimat matematika dari 

penjumlahan dua bilangan yang terdiri dari dua angka dari situasi tertentu dan 

mengungkapkan cara penghitungannya 

- Meningkatkan kemampuan siswa tentang menuliskan kalimat matematika dari 

pengurangan dua bilangan yang terdiri dari dua angka dari situasi tertentu dan 

mengungkapkan cara penghitungannya 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

▪ Tika memetik 12 jambu air. Kira memetik 6 jambu air lebih banyak dari jambu air 

milik Tika. Berapa jumlah jambu air Kira? 

▪ Tika memetik12 jambu air . Kira memetik 18 jambu air. Berapa selisih jambu air Kira 

dan Tika? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

1.  Guru menyapa dan mengucap salam siswa.  

2.  Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a sebelum belajar  
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3.  Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk mempersiapkan 

perlengkapan dan peralatan yang diperlukan. 

4.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan hari ini  

Kegiatan Inti 

1.  Guru memberikan rangsangan berupa pertanyaan kepada siswa.  

2.  Guru meminta siswa untuk membuka buku paket halaman 40 

3.  Guru dan siswa bertanya jawab tentang kalimat penjumlahan pada buku paket 

4. Guru menjelaskan bagaimana cara mengerjakan soal penjumlahan dengan cara 

bersusun di papan tulis. Kemudian secara acak guru menunjuk siswa untuk 

mengerjakan soal di papan tulis 

5. Guru melanjutkan materi selanjutnya dan meminta siswa membuka buku paket 

halaman 48. 

6. Guru bertanya kepada siswa bagaimana caranya untuk menyelesaikan masalah 

yang ada pada teks tersebut. Kemudian guru menjelaskannya di depan papan tulis. 

7. Guru memberikan LKPD kepada siswa 

8. Siswa diminta mengerjakan LKPD yang sudah dibagikan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa. 

9. Pembahasan LKPD Bersama dengan guru untuk perencanaan pembelajaran 

berikutnya. 

Penutup 

1.  Guru bersama siswa merefleksikan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

a. Apakah pembelajaran yang dilakukan hari ini menyenangkan? 

b. Apakah ada materi yang belum kalian pahami? 

c. Apakah kalian masih kesulitan dalam berhitung? 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum 

paham terkait pembelajaran yang telah dilakukan. 

3.  Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

4.  Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan siswa untuk berdoa 

E.  ASESMEN 

Skor = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑡𝑢𝑙 × 5 
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Ungaran, 2 Agustus 2024 

 Guru kelas 2A        Peneliti 

 

Ananda Rifah Unifahrulli, S.Pd.Kom     Rizki Tri Mulyani 
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Lampiran 5 / Kisi-Kisi soal Uji Coba Instrumen 

Kisi-Kisi Soal Penjumlahan Dan Pengurangan Kelas 2 SD 

Indikator Indikator Soal Nomor Soal 

- Siswa mampu 

menyelesaikan operasi 

penjumlahan yang terdiri 

dua bilangan yang 

disajikan dalam bentuk 

kalimat matematika 

- Siswa mampu membuat 

soal penjumlahan  dan 

menyelesaikannya  

 

1.1 Siswa mampu menyelesaikan 

operasi penjumlahan sederhana 

pada dua bilangan dengan benar 

1.2 Siswa mampu menjumlahkan 

dua bilangan dengan membawa 

bilangan  

1.3 Siswa mampu menyelesaikan 

operasi penjumlahan dua bilangan 

yang terdiri dari dua angka  

1.4 Siswa mampu menyelesaikan 

persoalan cerita sederhana yang 

melibatkan operasi penjumlahan 

dua bilangan 

1.5 Siswa mampu menyelesaikan 

persoalan cerita sederhana yang 

melibatkan operasi penjumlahan 

dua bilangan yang terdiri dari 2 

angka 

1, 2, 3, 4 

 

 

5, 6, 7, 8 

 

 

9, 10, 11, 12 

 

 

13, 14, 15 

 

 

 

16, 17, 18, 19, 20 

- Siswa mampu 

menyelesaikan operasi 

pengurangan yang terdiri 

dua bilangan yang 

diberikan dalam bentuk 

kalimat matematika 

- Siswa mampu membuat 

soal pengurangan  dan 

menyelesaikannya 

 

2.1 Siswa mampu menyelesaikan 

operasi pengurangan dua bilangan 

dengan benar 

2.2 Siswa mampu mengurangkan 

dua bilangan yang terdiri dari dua 

angka dengan meminjam bilangan  

2.3 Perserta didik mampu 

menyelesaikan operasi pengurangan 

dua bilangan yang terdiri dari dua 

angka 

21, 23 

 

 

24, 25, 26, 27, 28, 29 

 

 

22, 30 
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2.4 Siswa mampu menyelesaikan 

persoalan cerita sederhana yang 

melibatkan operasi pengurangan 

dua bilangan 

2.5 Siswa mampu menyelesaikan 

persoalan cerita sederhana yang 

melibatkan operasi pengurangan 

dua bilangan yang terdiri dari 2 

angka 

31, 32 

 

 

 

33, 34 35, 36, 37 

- Siswa mampu 

menjelaskan cara 

menyelesaikan soal 

menggunakan sempoa 

3.1 Siswa mampu menjelaskan cara 

mengerjakan soal menggunakan 

sempoa 

 38, 39, 40 
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Lampiran 6 / Soal uji Coba Instrumen 

Lembar Kerja Peserta Didik 

 

 

 

 

l. Berilah Tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d dengan jawaban yang tepat! 

1. 11 + 3 = . . . 

a. 11 c. 13 

b. 12 d. 14 

 

2. 12 + 5 = . . . 

a. 17 c. 27 

b. 19 d. 29 

 

3. 10 + 6 = . . . 

a. 16 c. 19 

b. 26 d. 24 

 

4. 11 + 13 = . . . 

a. 25 c. 23 

b. 24 d. 22 

 

5. 15 + 6 = . . . 

a. 21 c. 23 

b. 22 d. 24 

 

6. 12 + 7 = 

a. 16 c. 26 

b. 19 d. 29 

 

7. 19 + 16 =  

a. 45 c. 25 

b. 35 d. 55 

 

8. 25 + 16 = . . . 

a. 45 c. 43 

b. 44 d. 41 

 

9. 31 + 21 = . . . 

a. 41 c. 51 

b. 42 d. 52 

 

10. 25 + 23 = . . . 

a. 37 c. 43 

b. 48 d. 37 

 

11. 26 + 21 = . . . 

a. 35 c. 55 

b. 37 d. 47 

 

12. 11 + 26 = . . . 

a. 35 c. 25 

b. 37 d. 27 

 

13. Tari memiliki 19 batang coklat. 

Kemudian ayahnya memberi 7 

batang coklat. Berapa coklat yang 

dimiliki Tari sekarang? 

a. 16 c. 36 

b. 26 d. 27 

 

14. Ina memiliki 18 permen. 

Kemudian Ibu memberikan 9 

permen kepada Ina. Berapa 

jumlah permen Ina sekarang? 

a. 17 c. 37 

b. 27 d. 47 

Nama  : 

Kelas  : 

No. : 
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15. Wina membeli 11 kue lapis. 

Kemudian membeli lagi sebanyak 

9. Berapa kue lapis Wina 

sekarang? 

a. 10 c. 30 

b. 20 d. 40 

 

16. Bu Tina memiliki 22 butir telur. 

Kemudian Bu Tina pergi ke 

warung dan membeli telur 

sebanyak 22 butir. Berapa butir 

telur Bu Tina sekarang? 

a. 42 c. 44 

b. 43 d. 45 

 

17. Pak Agus memelihara 23 ekor 

sapi. Beberapa bulan kemudian 

Pak Agus membeli 18 ekor sapi. 

Berapa jumlah sapi Pak Agus 

sekarang? 

a. 31 c. 41 

b. 37 d. 43 

 

18. Di sebuah toko terdapat 16 buah 

jeruk. Lalu datang lagi 15 buah 

jeruk. Berapa jumlah buah jeruk 

di toko saat ini? 

a. 41 c. 21 

b. 31 d. 11 

 

19. Ani memiliki 25 buah buku. 

Kemudian Ibu membelikannya 13 

buku lagi. Berapa jumlah buku 

Ani sekarang? 

a. 35 c. 37 

b. 36 d. 38 

 

20. Di kelas teradapat 13 murid laki-

laki dan 14 murid perempuan. 

Berapa jumlah murid yang ada di 

kelas ? 

a. 15 c. 26 

b. 25 d. 27 

 

21. 18 – 7 = . . . 

a. 13 c. 10 

b. 11 d. 9 

 

22. 30 – 20 = . . . 

a. 10 c. 30 

b. 20 d. 40 

 

23. 26 – 5 = . . . 

a. 15 c. 21 

b. 13 d. 19 

 

24. 33 – 14 = . . . 

a. 27 c. 29 

b. 17 d. 19 

 

25. 35 - 17 

a. 16 c. 18 

b. 15 d. 22 

 

26. 29 – 17 = . . . 

a. 15 c. 13 

b. 12 d. 14 

 

27. 37 – 18 = . . . 

a. 21 c. 12 

b. 11 d. 13 

 

28. 40 – 15 = . . . 

a. 15 c. 35 

b. 25 d. 45 

 

29. 27 – 19 = 

a. 8 

b. 9 
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c. 11 

d.  12 

 

30. 32 - 15 

a. 35 

b. 22 

c. 27 

d. 25 

 

31. Ayah memelihara 26 ekor bebek. 

Karena tertular penyakit, 8 ekor 

bebek mati. Berapa ekor sisa 

bebek ayah sekarang? 

a. 34 c. 14 

b. 26 d. 18 

 

32. Dika memiliki 44 butir kelereng. 

Kemudian diberikan kepada Dani 

8 butir. Selain itu diberikan 

kepada Angga 4 butir. Berapa sisa 

kelereng Dika sekarang? 

a. 12 c. 32 

b. 24 d. 36 

 

33. Alifa memiliki 27 jelli. Dia 

membagikan 14 jeli kepada Rani. 

Berapa sisa jeli Alifa? 

a. 12 c. 14 

b. 13 d. 15 

 

34. Vida membeli 41 apel. Ternyata 

12 diantaranya sudah busuk. 

Berapa sisa apel yang masih 

bagus? 

a. 19 c. 39 

b. 29 d. 31 

 

35. Ibu membeli 33 stroberi. 

Kemudian Kakak memakannya 

sebanyak 11 buah. Berapa sisa 

buah stroberi sekarang? 

a. 44 c. 23 

b. 34 d. 22 

 

36. Pak agus memelihara 29 lele di 

kolam. Kemudian 13 lele 

ditangkap untuk digoreng. Berapa 

sisa lele yang ada di dalam 

kolam? 

a. 16 c. 36 

b. 19 d. 26 

 

37. Pak Firman memiliki 32 karung 

gandum. Kemudian 

disumbangkan ke panti sebanyak 

17 karung. Berapa  karung sisa 

gandum pak Firman? 

a. 29 

b. 39 

c. 15 

d. 25 

 

38. Bagaimana cara menghitung 

menggunakan sempoa? 

a. Menggunakan pulpen 

b. Mencoret angkanya di atas 

kertas 

c. Menggeser manik-maniknya 

d. Menggunakan kalkulator 

 

39. Bagaimanakah cara membuat 

bilangan 9 pada sempoa? 

a. Geser 1 manik-manik bawah 

pada tiang satuan ke atas 

b. Geser 4 manik-manik bawah 

ke atas dan 1 manik-manik 

atas diturunkan pada tiang 

satuan 

c. Geser 4 manik-manik bawah 

ke atas saja 

d. Turunkan 1 manik-manik atas 

ke bawah 
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40. Bagaimanakah cara membuat 

bilangan 23 pada sempoa ? 

a. Geser ke atas 2 manik-manik 

pada tiang puluhan dan satuan 

b. Geser ke atas 2 manik pada 

tiang puluhan dan 3 manik 

pada tiang satuan 

c. Geser 2 manik pada tiang 

satuan dan 3 manik pada tiang 

puluhan 

d. Geser 3 manik saja 
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Lampiran 7/ Kisi-Kisi Soal Pretest Dan Posttest 

Kisi-Kisi Soal Penjumlahan Dan Pengurangan Kelas 2 SD 

Indikator Indikator Soal Nomor Soal 

- Siswa mampu 

menyelesaikan operasi 

penjumlahan yang terdiri 

dua bilangan yang 

disajikan dalam bentuk 

kalimat matematika 

- Siswa mampu membuat 

soal penjumlahan  dan 

menyelesaikannya  

 

1.1 Siswa mampu menyelesaikan 

operasi penjumlahan sederhana 

pada dua bilangan dengan benar 

1.2 Siswa mampu menjumlahkan 

dua bilangan dengan membawa 

bilangan  

1.3 Siswa mampu menyelesaikan 

operasi penjumlahan dua bilangan 

yang terdiri dari dua angka  

1.4 Siswa mampu menyelesaikan 

persoalan cerita sederhana yang 

melibatkan operasi penjumlahan 

dua bilangan 

1.5 Siswa mampu menyelesaikan 

persoalan cerita sederhana yang 

melibatkan operasi penjumlahan 

dua bilangan yang terdiri dari 2 

angka 

 1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4, 5, 6 

 

 

 

7, 8 

- Siswa mampu 

menyelesaikan operasi 

pengurangan yang terdiri 

dua bilangan yang 

diberikan dalam bentuk 

kalimat matematika 

- Siswa mampu membuat 

soal pengurangan  dan 

menyelesaikannya 

2.1 Siswa mampu menyelesaikan 

operasi pengurangan sederhana 

pada dua bilangan dengan benar 

2.2 Siswa mampu mengurangkan 

dua bilangan yang terdiri dari dua 

angka dengan meminjam bilangan  

2.3 Perserta didik mampu 

menyelesaikan operasi pengurangan 

9, 13 

 

 

15 

 

 

10, 11,12, 14 
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 dua bilangan yang terdiri dari dua 

angka 

2.4 Siswa mampu menyelesaikan 

persoalan cerita sederhana yang 

melibatkan operasi pengurangan 

dua bilangan 

2.5 Siswa mampu menyelesaikan 

persoalan cerita sederhana yang 

melibatkan operasi pengurangan 

dua bilangan yang terdiri dari 2 

angka 

 

14 

 

 

 

17, 18 

- Siswa mampu 

menjelaskan cara 

menyelesaikan soal 

menggunakan sempoa 

3.1 Siswa mampu menjelaskan cara 

mengerjakan soal menggunakan 

sempoa 

19, 20 
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Lampiran 8 / Lembar Pretest Dan Posttest 

Lembar Kerja Peserta Didik 

 

 

 

Berilah Tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d dengan jawaban yang tepat! 

1. 11 + 13 = . . . 

a. 25 c. 23 

b. 24 d. 22 

 

2. 12 + 7 = . . . 

a. 16 c. 26 

b. 19 d. 29 

 

 

3. 19 + 16 =  . . . 

a. 45 c. 25 

b. 35 d. 55 

 

4. 31 + 21 = . . . 

a. 41 c. 51 

b. 42 d. 52 

 

5. 11 + 26 = . . . 

a. 35 c. 25 

b. 37 d. 27 

 

6. Tari memiliki 19 batang coklat. 

Kemudian ayahnya memberi 7 

batang coklat. Berapa coklat yang 

dimiliki Tari sekarang? 

a. 16 c. 36 

b. 26 d. 27 

 

7. Ina memiliki 18 permen. 

Kemudian Ibu memberikan 9 

permen kepada Ina. Berapa 

jumlah permen Ina sekarang? 

a. 17 c. 37 

b. 27 d. 47 

 

8. Wina membeli 11 kue lapis. 

Kemudian membeli lagi sebanyak 

9. Berapa kue lapis Wina 

sekarang? 

a. 10 c. 30 

b. 20 d. 40 

 

9. Bu Tina memiliki 22 butir telur. 

Kemudian Bu Tina pergi ke 

warung dan membeli telur 

sebanyak 22 butir. Berapa butir 

telur Bu Tina sekarang? 

a. 42 c. 44 

b. 43 d. 45 

 

10. Ani memiliki 25 buah buku. 

Kemudian Ibu membelikannya 13 

buku lagi. Berapa jumlah buku 

Ani sekarang? 

a. 35 c. 37 

b. 36 d. 38 
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11. 18 – 7 = . . . 

a. 13 c. 10 

b. 11 d. 9 

 

12. 30 – 20 = . . . 

a. 10 c. 30 

b. 20 d. 40 

 

13. 26 – 5 = . . . 

a. 15 c. 21 

b. 13 d. 19 

 

14. 29 – 17 = . . . 

a. 15 c. 13 

b. 12 d. 14 

 

15. 32 – 15 = . . . 

a. 35 

b. 27 

c. 22 

d. 25 

 

16. Ayah memelihara 26 ekor bebek. 

Karena tertular penyakit, 8 ekor 

bebek mati. Berapa ekor sisa 

bebek ayah sekarang? 

a. 34 c. 14 

b. 26 d. 18 

 

17. Alifa memiliki 27 jelli. Dia 

membagikan 14 jeli kepada Rani. 

Berapa sisa jeli Alifa? 

a. 12 c. 14 

b. 13 d. 15 

 

18. Ibu membeli 33 stroberi. 

Kemudian Kakak memakannya 

sebanyak 11 buah. Berapa sisa 

buah stroberi sekarang? 

a. 44 c. 23 

b. 34 d. 22 

 

19. Bagaimana cara menghitung 

menggunakan sempoa? 

a. Menggunakan pulpen 

b. Mencoret angkanya di atas 

kertas 

c. Menggeser manik-maniknya 

d. Menggunakan kalkulator 

 

20. Bagaimanakah cara membuat 

bilangan 23 pada sempoa ? 

a. Geser ke atas 2 manik-manik 

pada tiang puluhan dan 

satuan  

b. Geser ke atas 2 manik pada 

tiang puluhan dan 3 manik 

pada tiang satuan 

c. Geser 2 manik pada tiang 

satuan dan 3 manik pada 

tiang puluhan 

d. Geser 3 manik saja 
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Kunci Jawaban 

 

1 D 21 B 

2 A 22 A 

3 A 23 C 

4 B 24 D 

5 A 25 C 

6 B 26 B 

7 B 27 A 

8 D 28 B 

9 D 29 A 

10 B 30 B 

11 D 31 D 

12 B 32 C 

13 B 33 B 

14 B 34 B 

15 B 35 D 

16 C 36 A 

17 C 37 C 

18 B 38 C 

19 D 39 B 

20 D 40 B 
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Lampiran 9 / Tabel Ordinat Kurva Normal 
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Lampiran 10 / Tabel r 
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Lampiran 11 / Tabel t 
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Lampiran 12 / Uji Validitas 
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Lampiran 13 / Uji Reliabilitas 
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Lampiran 14 / Nilai Eksperimen 

Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Kode Siswa Pretest Posttest 

E-01 60 75 

E-02 60 85 

E-03 65 80 

E-04 55 70 

E-05 20 60 

E-06 25 65 

E-07 45 60 

E-08 60 80 

E-09 65 85 

E-10 60 85 

E-11 65 70 

E-12 50 80 

E-13 70 80 

E-14 80 90 

E-15 70 90 

E-16 60 85 

E-17 75 80 

E-18 70 80 

E-19 80 90 

E-20 75 85 

E-21 55 60 

E-22 80 85 

Jumlah 1345 1720 

Rata-rata 61.13636 78.18182 
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Lampiran 12 / Nilai Kontrol 

Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Kode Siswa Pretest Posttest 

K-01 60 65 

K02 65 70 

K-03 25 50 

K-04 70 70 

K-05 75 80 

K-06 50 70 

K-07 75 85 

K-08 55 60 

K-09 60 85 

K-10 75 70 

K-11 80 80 

K-12 65 70 

K-13 55 60 

K-14 75 80 

K-15 75 75 

K-16 60 70 

K-17 75 85 

K-18 50 60 

K-19 60 80 

K-20 45 60 

Jumlah 1250 1425 

Rata-rata 62.5 71.25 
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Lampiran 15 / Dokumentasi Kegiatan 

 

Dokumentasi 

 

Gambar 1 

Kegiatan pembelajaran di kelas 

Eksperimen menggunakan media sempoa 

Jum’at, 02 Agustus 2024  

Pukul 07.00-08.10 

 

Gambar 2 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Kegiatan pembelajaran dikelas 

Eksperimen menggunakan media 

sempoa 

Senin, 05 Agustus 2024  

Pukul 09.35-10.45 

 

 

Gambar 3 

Kegiatan pembelajaran dikelas Kontrol 

menggunakan metode ceramah 

Jum’at, 02 Agustus 2024  

Pukul 09.00-10.10 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 

Kegiatan pembelajaran dikelas Kontrol 

menggunakan metode ceramah 

Senin, 05 Agustus 2024 

Pukul 07.35-08.45 
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Gambar 5 

Kegiatan Pretest Dan Posttest di Kelas Eksperimen (2B) 

 

 

 

 

Gambar 6 

Kegiatan Pretest Dan Posttest Di Kelas Kontrol (2A) 
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Lampiran 16 / Kartu bimbingan 
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Lampiran 17 / Daftar Riwayat Hidup 

Daftar Riwayat Hidup 
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